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FAKULTAS ILMU KOMPUTER DAN TEKNOLOGI INFORMASI

UNIVERSITAS GUNADARMA
REAKSI EKSOTERM DAN ENDOTERM
Perubahan entalpi (ΔH) positif menunjukkan bahwa dalam perubahan terdapat penyerapan kalor atau pelepasan kalor. Reaksi kimia yang melepaskan atau mengeluarkan kalor disebut reaksi eksoterm, sedangkan reaksi kimia yang menyerap kalor disebut reaksi endoterm. Aliran kalor pada kedua jenis reaksi diatas dapat dilihat pada gambar berikut:




Reaksi Eksoterm
adalah reaksi yang menyebabkan adanya transfer kalor dari sistem ke lingkungan. Reaksi eksoterm selalu ditandai dengan adanya kenaikan suhu system saat reaksi berlangsung. Reaksi eksoterm ada yang terjadi secara alami dan ada yang terjadi secara buatan.
 Reaksi eksoterm alami merupakan proses reaksi di alam yang berlangsung spontan dengan melepaskan energi. Misalnya, besi berkarat, air mengalir, ledakan bom, pertunjukan kembang api, dan pembakaran kayu. Rekasi eksoterm buatan merupakan reaksi eksoterm hasil percobaan di laboratorium. Misalnya, reaksi natrium peroksida dengan air, reaksi HCL dan serbuk Zn, pencampuran air dengan asam pekat, penambahan air kedalam tembaga sulfat anhidrat, dan reaksi besi (III) oksida dengan logam aluminium (reaksi termit).
Perubahan entalpi dihitung dengan :
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Dengan demikian, perubahan entalpi bertanda negative. Hal ini dikarenakan energi yang dilepaskan lebih besar daripada energi yang digunakan untuk reaksi.
Contoh reaksi eksoterm :

C(s) + O2(g) → CO2(g) + 393.5 kJ ; H = -393.5 kJ

Reaksi eksoterm: DH = HP - HR < 0 atau DH = (-) dengan Hp adalah harga produksi dan HR adalah harga reaksi.
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Gambar diatas adalah bagan dari proses reaksi eksoterm dan proses terjadinya reaksi eksoterm yaitu dari sistem ke lingkungan. 

Reaksi Eksoterm dalam kehidupan sehari-hari:
Pembakaran 
Bila Anda melihat lampu pertandingan, atau api, senyawa yang terbakar, panas di lepas di sekitarnya, menyebabkan peningkatan suhu. Ini adalah gambaran paling dasar dari reaksi eksotermik. Pembakaran bahan bakar adalah contoh lain dari reaksi eksotermik.

Netralisasi/Penetralan
Banyak (tetapi tidak semua) reaksi netralisasi, bersifat eksotermik. Reaksi netralisasi adalah salah satu yang terjadi antara asam dan basa, menghasilkan garam dan air. Sebagai contoh pencampuran sodium hidroksida (basa) dengan asam klorida (asam) akan memberikan larutan natrium klorida dan air, disertai dengan peningkatan suhu.
Berkarat
Pada pengaratan besi adalah contoh reaksi eksotermik secara spontan.
Contoh lain dari reaksi eksoterm dalam kehidupan sehari-hari antara lain :

· Ketika kita memegang tempe, tangan akan terasa hangat

· Ketika kita menyalakan api unggun, panasnya akan terasa walaupun tidak bersentuhan

· Membakar minyak tanah menggunakan kompor minyak

· Respirasi. Karena respirasi menghasilkan panas
Reaksi Endoterm

adalah reaksi yang menyebabkan adanya transfer kalor dari lingkungan ke sistem. reaksi endoterm ditandai sengan adanya penirinan suhu sistem. dengan demikian kalor sipindahkan dari lingkungan ke dalam sistem reaksi. Reaksi endoterm mempunyai entalpi bernilai positif. 
Perubahan entalpi dihitung dengan :
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Dengan demikian, perubahan entalpi bertanda positif. Hal ini dikarenakan energi yang dilepaskan lebih kecil daripada energi yang digunakan untuk reaksi. 

Contoh reaksi Endoterm: 

CaCO3(s) →CaO(s) + CO2(g) – 178.5 kJ ; H = +178.5 kJ
Reaksi endoterm: DH = HP - HR > 0 atau DH = (+)
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Gambar diatas adalah bagan dari proses reaksi endoterm dan proses terjadinya reaksi endoterm yaitu dari lingkungan ke sistem. 
Reaksi Endoterm dalam kehidupan sehari-hari:

Fotosintesis
Fotosintesis merupakan salah satu gambaran terbaik dari reaksi endotermik, terjadi di alam. Ini adalah proses di mana tumbuhan menggunakan klorofil, di hadapan sinar matahari untuk mengubah karbon dioksida dan air menjadi glukosa dan oksigen.

Pencairan Es
Ketika es mencair, ia menarik panas dari sekitarnya, mengubah bentuk padat tidak stabil.

Penguapan Air
Contoh lain reaksi endotermik alami. Air dalam bentuk zat cair, menggunakan panas, untuk dikonversi ke dalam bentuk gas uap.

Elektrolisis
Elektrolisis, melibatkan pemisahan atau penguraian senyawa asli yang terjadi sebagai akibat penggunaan arus listrik. Ini adalah contoh lain dari reaksi endotermik.
Contoh lain dari reaksi endoterm dalam kehidupan sehari-hari antara lain :

· Pelarutan gula. Jika gula dilarutkan, dapat dirasakan ada sedikit rasa dingin ketika  gelas dipegang

· Tangan yang terasa dingin ketika bersentuhan dengan alcohol
Agar memudahkan kita untuk mengingat, gambar dibawah ini adalah perbedaan antara reaksi eksoterm dan endoterm :
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